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5.1 Keslmpulan

Bab im menyajikan kesimpulan dan  penelitian mengenal  sistem
humidifikasi otomatis berbasis PID control untuk budidaya jamur tiram.
Kesimpulan dirumuskan dari hasil perancangan, pengujian, dan snalisis, guna
menunjukkan kemnmpmn sistem dahm memantau serta menjaga suhu dan
kelembaban ruang I;nduhyﬁ agar, M;pnmﬁl puh}mﬂm optimal.

yang telah dilakukan, mmlpulhm bahwa
pmangmm hmum:rs: otomatis berbasis FSPA2 untuk budidaya

jq:l:ur tirarn mampu berfalan sesuai dengan tujuan. Sistem ini dirancang
dnp,nmemanfuaﬁnn sensor suhu dan kekmmkm::antuu kondisi
ruang budidaya secara real-time; kemudian mengﬂh_mm,ichngm
ﬂlnrl.uugendalmn pelembap udara (humidifier). Eﬁmwmgm
pmt hdﬂh yang tidok hsnya mengatur kerja aktuafor, fetapi juga
duking pemrosesan data serta konektivitas, sehinggy informasi kondisi
nmdqm dipantau dengan lebih akural dan efisien.

2 Berdasarkan hasil eksperimen vang dilakukan, proses funing PID pada
sistem humidifikasi otomatis berbasis ESP32 merupakan langksh penting
untuk memperoleh respon yang stabil {whdup Fm:hlhm suhu dan
kelembaban. Penyesuaian dilakukan melalui serangk:
mengamati performa sistem hingga diperoleh hmﬁgurasl yang mampu
menjaga kelembaban sesual dengan nﬂn setpoint lanpa menimbulkan
fluktuasi berlebihan.

3. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, sistem humidifikasi otomatis
berbasis PID control terbukti lebih efektif dalam menjaga kondisi lingkungan
budidaya jamur tiram dibandingkan dengan metode kontrol konvensional on-
off. Sistem PID mampu memberikan respon yang lebih halus dan stabil
terhadap perubahan suhu maopun kelembaban, sehingga Nukiuasi kondisi
ruangan dapat diminimalisir, Sementara itu, metode on-off cenderung

ian uji coba dengan



menghasilkan perubahan vang lebih drastis karena aktuator hanya bekerja
dalam dua keadaan, yaitu menyala atan mat.

4. Husil pengujian sistem penyiraman otomatis berbasis PID mampu menjaga
kelembaban ftetap berada pada rentong optimal, vaitu =80%, serta
mempertahankan subu di bawah atan sama dengan 28°C meskipun terjadi
fluktuasi pada lingkungan. Respon sistem terhadap perubahan kondisi
ekstemnal berlangsung dengan stabil dan terukur, sehingga kelembaban dapat
dipertahankan sesuai kebutuhan pértumbuhan jamur tiram tanpa terjadi
penurunan drastis ataupun Imbuiﬁliﬁ.

32 Saram

Selain kes}m;mhn yang telah dipaparkan, pmeﬁlim i juga memiliki
rbatasan lertentu yang iqm diperbaiki pada elitian selanjutnya. Oleh
mﬁ.padn bagian ini disajikan beberapa samwwu dapal menjadi
hlhn.:mmﬂ:an acuan bagi pengembangan sistem humidifikasi otomatis
berbasis PID kontrol agar kinerjanya lebih optimal dan aplikatif di lapangan.

1) Siﬂm Ill.p.nl dikembangkan dengan integrasi Internet uf'ﬁ:iup {laT)
sehingga pemantmmn dan pengendalian hisa dl]akukau secary jarak jauh
mﬂﬂi‘qﬂﬁasl atau dashboard online

2. Penggunaan algoritma kontrol lain, seperti fuzzy logic atay adaptive control,
dapat dipertimbangkan sebagai perbandingan unfuk memperoleh kinerja

3. Perly dilakukan efisiensi energi pada aklustor, seperti penggunaan
humidifier berdsyn rendab, agar sistem lebih hemat energi dalam jangka
panjang.

4. Sistem sebaiknya diuji lebih lama dalam kondisi lingkungan nyata agar
performa jangka panjang dopat terukur dengan baik.
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